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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
	Pada hakekatnya, pendidikan adalah upaya sadar dari suatu masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk menjamin kehidupan dan kelangsungan hidup generasi penerusnya sebagai bangsa dan negara.Pendidikan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara serta mengembangkan sikap dan perilaku cinta tanah air yang bersendikan kebudayaan bangsa.
	Selanjutnya dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, beretos kerja, professional, bertanggung jawab, produktif serta sehat jasmani dan rohani.[footnoteRef:2] [2:  Elli M Setiadi, Pendidikan Pancasila (Jakarta: Gramedia Pustaka Media, 2003) h. 1-3] 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia (NRI) tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama. Sistem pendidikan nasional harus bertumpu pada nilai-nilai filosofis pancasila sehingga menjamin terwujudnya manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi hak asasi manusia, cinta tanah air, menghargai ilmu pengetahuan, tekhnologi dan seni, demokratis, dan memiliki tanggung jawab sosial dan kemasyarakatan.[footnoteRef:3] [3:  Abdul Rahman Shaleh,  Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa: Visi, Misi dan Aksi, (cetXVI: Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004)h.291] 

Pada uraian di atas bahwa manusia menentukan pendidikan karena mereka berada dalam Keadaan tak berdaya (hulpeloosheid)[footnoteRef:4] dalam Al-Qur an Surat An- Nahl :78 [4: 	 Nur Uhbiyati.  Pendidikan Islam, (Cet II, Bandung: Pustaka Setia. 2000), h. 115.] 


                   
Terjemahannya :
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia member kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”[footnoteRef:5] [5:  DEPAG RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h ] 


Tantangan tentang mutu relevansi dan efektifitas pendidikan sebagai tuntutan nasional, sejalan dengan perkembangan dan kemajuan masyarakat, berimplikasikan secara nya dalam program pendidikan dan kurikulum sekolah.Tujuan dari program kurikulum dapat tercapai dengan baek jika programnyadidesain secara jelas dan aplikatif.Para guru harus memiliki ketrampilan dalam system pembelajaran yang efektif. Demikian masalah sistem pengajarannya yang merupakan bagian pendidikan selalu mengalami                                                                                                                                                                                                                                                           perubahan dan penyempurnaan, terutama yang menyangkut metode dan sarana yang dipakai dalam proses belajar mengajar. Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, di arahkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dimulai atau dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran. Agar kegiatan belajar mengajar yang bernilai edukatif ini dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, tentunya guru harus memperhatikan factor-factor yang memperhatikan terhadap keberhasilan belajar mengajar, yaitu:
1. Faktor anak didik.
2. Faktor pendidik.
3. Faktor tujuan pendidikan.
4. Faktor alat-alat pendidikan.[footnoteRef:6] [6:   Zuharin, Dkk, Metode khusus Pendidikan Agama Islam, (cet II Surabaya; Usaha Nasional, 2001) Hal 28] 

Dari beberapa Faktor di atas merupakan factor yang sangat berperan sekali  dalam menentuakan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar. Karenasetiap pendidikan tidaklah mau dituntut menguasai materi saja melainkanjuga harus menguasai tehnik dan metode penyampaian pelajaran.   Penggunaaan metode yang tepat merupakan hal yang harus diperhatikan oleh setiap guru, karena      merupakan  alat  yang   penting bagi   seorang     guru untuk memudahkan murid dalam menerima dan memahami suatu pelajaran yang disampaikan oleh guru. Belajar jarak jauh (Distance Learning) atau juga disebut pendidikan jarak jauh (Distance education) dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi modern dalam kegiatan pembelajaran tanpa kehadiran guru secara langsung.[footnoteRef:7]Daniel mengatakan bahwa belajar jauh adalah suatu tawaran program. Pendidikan yang  dirancang untuk mempasilitaskan strategi pembelajaran yang tidak tergantung pada kontak pembelajaran dari hari kehari, tetapi memanfaatkan potensi yang terbaik pembelajar untuk belajar sesuai kemauan dan kemanpuan dirinya sendiri. Sukanto, mendefinisikan pendidikan jarak jauh sebagai pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pemdidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi dan media lain. Pendidikan jarak jauh menurut Murphy, merupakan lingkungan belajar, terdiri dari satu set pembelajaran yang lengkap yang terdiri  sendiri, dipersiapkan untuk pembelajar orang dewasa, karena biasanya memiliki tugas pekerjaan dengan waktu penuh, disini waktu belajar bervariasi.[footnoteRef:8] [7:  Sri Anita, Media Pembelajaran, (Surakarta, UNS Press,2008), 109]  [8:  Ibid, h. 110 ] 

Berdasrkan latar belakang pemikiran tersebut diatas maka penulis ingin  melakukan penelitian dengan mengambil judul “ pengaruh metode pembelajaran Distance Learning (BJJ) terhadap hasil belajar Siswa di SMA Negeri 1 Mangarabombang”. 
	Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mangarabombang dengan alasan sebagai berikut :
Alasan akedemis : untuk memenuhi tugas akhir skripsi semester VIII. Alasan praktis bahwasanya lokasi SMA Negeri 1 Mangarabombang terjangkau secara lokasi strategis dan menerapkan metode Distance Learning, maka penelitian menentukan SMA Negeri 1 Mangarabombang sebagai lokasi penelitian 
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah variabel-variabel yang ada dan hubungan antara didukung dengan variabel 1 dengan variabel yang lain, maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran Distance Learning (Belajar Jarak Jauh) di SMA Negeri 1 Mangarabombang?
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mangarabombang?
3. Adakah pengaruh penggunaan metode Distance Learning (Belajar jarak jauh) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Mangarabombang?










C. Hipotesis Penelitian.
	Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah atau sub masalah yang diteliti, dijabarkan dari landasan teori tetapi harus diuji kebenarannya. Diterimah atau ditolak.[footnoteRef:9] [9:  Prof. Dr. Mana Syaudih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), h 305.] 

Didalam penelitian ini ada dua macam hipotesis, yakni hipotesis kerja yang diberi symbol dengan (Ha) dan hipotesis nihil yang diberi symbol (Ho). Berdasarkan latar belakang diatas. Penulis dapat memberikan hipotesis sebagai berikut :
1. Hipotesis Kerja.
Disebut juga dengan hipotesis alternatif, disingkat (Ha). Hipotesis, kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan VariabelY, yaitu dalam hipotesis ini berbunyi :
“Adanya pengaruh Penggunaan metode pembelajaran  metode distance learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran (PAI) di SMA Negeri 1 Mangarabombang.”
2. Hipotesis Nilai (Ho).
		Hipotesis nihil sering juga disebut statistik karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersipat statistic, yang diuji dengan perhitungan statis. Dalam hal ini hipotesis nihil menyatakan tidak adanya 
dirumuskan dalam hal ini adalah :
“Tidak ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran distance learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di  SMA Negeri 1 Mangarabombang.” 
D. Tujuan Penilitian
1. Tujuan 
 Setiap kegiatan tentunya mempunyai tujuan yang mengacu pada permasalahan yang ada, maka dapat dikemukakan tujuan penelitian ini diadakan yaitu :
a. Untuk mengetahui dan mendesripsikan tentang penggunaan metode Distance Learning pada bidang studi pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Mangarabombang.
b. Untuk mengetahui dan mendisripsikan hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mangarabombang.
c. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan ada pengaruh atau tidak ada pengaruh penggunaan metode Distance Learning terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Mangarabombang.
B. Kegunaan penelitian
Adapunkegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Secara Teori ( signifikansi akademik)
hasil penelitian ini dapat menambah, khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam.
b. Secara Praktis (signifikan praktis)
1) Diharapkan dengan penelitian ini akan berguna bagi masyarakat pada umumnya dalam kaitannya untuk mengefektifkan metode Distance Learning yang digunakan di lingkungan.
2) Diharapkan  sebagai upaya menemukan solusi baru bagi kekurang mampuan pengajaran di sekolah dalam membangun suatu pemahaman ajaran agama islam yang integral.
Adapun kegunaan lain yang hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak terutama :
Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pendidikan agama islam.
1. Guru pendidikan agama islam
Sabagai bahan pertimbangan bagi guru-guru di sekolah dalam pemilihan metode, strategi, dan teknik untuk keberhasilan proses belajar mengajar pendidikan agama islam
2. Penulis
Mendapatkan wawasan dan pengalaman praktis dibidang penelitian.Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bekal bila sudah menjadi tenaga pendidik.
E. Defenisi Operasioanal
		Untuk memudahkan maksud yang tergantung dalam judul skripsi ini maka akan memberikan penjelasan tentang bagian-bagian yang ada pada judul skripsi.
Adapun penjelasan sebagai berikut :
1. Pengaruh
Daya yang akan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.[footnoteRef:10] [10:   Poertur Dharminta,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h 849] 

2. Metode Distance Learning
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi modern dalam kegiatan pembelajaran tanpa kehadiran guru secara lansung.Pendidikan yang dirancang untuk memfasilitasi strategi pembelajaran yang tidak tergantung pada kontak pembelajaran dari kehari, tatapi memanfaatkan potensi terbaik pembelajaran untuk belajar sesuai kemauan dan kemampuan dirinya sendiri.[footnoteRef:11] [11:   Ibid, h 109] 

3. Hasil belajar 
Kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Kemampuan-kemampuan yang dimaksud dalam hal ini adalah meliputi hasil belajar kognitif, apektif dan psikomotorik. Adapun hasil belajar kognitif adalah hasil belajar yang  berhubungan dengan kemampuan antara lain kemampuan dalam mengenal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, dan mengevaluasi  pencapaian rana kognitif. Adapun hasil belajar meliputi rana afektif dan psikomotorik rana afektif adalah pencapaian hasil belajar yang mencakup, menerima, merespon, menilai, mengorganisasi dan melakukan karakteristik.

G. Garis Besar Isi.
	Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis membuat garis besar isi sebagai berikut :
BAB 1   : Pendahuluan
	Pendahuluan terdiri dari latar belakan masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, kegunaan penelitian, definisi operasional, dan Sistematika pembasan.
BAB II, : Kajian Pustaka
             Dalam bab ini berisi kajian pustaka yang terdiri dari : rumusan-rumusan terioritas tentang konsep metode pembelajaran Distance Learning dimulai penjabaran umum sampai pembahasan yang diarahkan pada pengertian metode pembelajaran distance learning beserta langkah-langkah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Metode Distance Learning, tinjauan tentang belajar siswa, tinjauan umum Pendidikan Agama Islam  yang meliputi pengertian, dasar dan tujuan. Serta pengaruh penggunaan Metode Distance Learning terhadap hasil belajar pendidikan agama islam.
BAB III :  Metode Penelitian
	Meliputi jenis penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sample, identifikasi variable, sunber data dan jenis data, metode pengumpulan data, instrument penelitian, tehniks analisis data.


BAB IV : Hasil Penelitian

Melipiti penyajian data, sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi sekolah, letak geografis sekolah, sarana dan prasarana sekolah, keadaan guru dan serta sisw struktur organisasi sekolah, program kerja sekolah. Serta analisis data, serta hasil angket.
BAB V : Penutup

Merupakan bab terakhir pada pembahasan skripsi ini di dalamnya memuat
kesimpulan dan saran –saran, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka,
dan lampiran – lampiran.


